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ABSTRACT 

Pengembangan bahan ajar geometri berbasis makanan tradisional khas 
daerah melayu ini dikembangkan untuk mengetahui prosedur 
pengembangan media dalam pembelajaran di sekolah dan untuk 
mengetahui kelayakan bahan ajar geometri berbasis makanan tradisional 
khas daerah melayu pada kelas V SD. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan (research & deplopment) yaitu metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan untuk menguji 
kelayakan. Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang mencakup 
analysis, design, development, implementation, evaluation. Penelitian ini 
mengembangkan vidio dengan menggunakan aplikasi KineMaster dengan 
durasi vidio 09 menit 43 detik. Pengembangan bahan ajar geometri berbasis 
makanan tradisional khas daerah melayu ini dibuat untuk mendukung 
bahan ajar pada pembelajaran pada kelas V SD. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara guru dan angket validasi oleh ahli 
materi, ahli media dan respon guru. Hasil penilaian validasi oleh ahli 
materi menunjukkan bahwa uji kelayakan memperoleh nilai 29 dengan 
skor 90,6 dengan kategori sangat baik, penilaian validasi oleh ahli bahan 
ajar menunjukkan bahwa uji kelayakan memperoleh nilai 23 dengan skor 
95,8 dengan kategori sangat baik, dan penilaian dari respon guru 
mendapat nilai 22 dengan skor 91,6 dengan kategori sangat baik. Sehingga 
dari perolehan nilai tersebut maka bahan ajar geometri berbasis makanan 
tradisional khas daerah melayu dikatakan layak diuji cobakan tanpa 

melakukan revisi serta dapat digunakan dalam pembelajaran. Hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahan ajar geometri berbasis makanan 
tradisional khas daerah melayu dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran dari pada kelas V SD. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang luas dengan berbagai macam 

kebudayaan dan adat istiadat. Setiap daerah di Indonesia memiliki kebudayaan 

dan adat masing-masing yang menjadi ciri khas dari daerah tersebut. Berbagai 

macam kebudayaan merupakan salah satu bukti tentang keberagaman dari 

masyarakat Indonesia. 
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Untuk mempertahankan kebudayaan Indonesia tersebut masyarakat harus 

terus menjaga kebudayaan yang ada sebagai identitas bangsa. Namun, seiring 

dengan berkembangnya zaman, budaya-budaya yang ada di Indonesia kian 

terkikis karena perubahan gaya hidup masyarakat serta kemajuan teknologi. Hal 

inilah yang dapat menyebabkan kebudayaan yang ada di Indonesia terkesan 

ketinggalan zaman, sehingga tak jarang masyarakat yang tidak perduli dengan 

budayanya. Dengan demikian, diperlukan berbagai upaya untuk 

mempertahankan kebudayaan yang menjadi ciri khas bangsa ini. 

Dengan pendidikan, siswa yang merupakan generasi bangsa dapat dibekali 

dengan pengetahuan tentang keudayaan. Ki Hajar Dewantara (dalam Silalaban, 

2017) menyatakan pendidikan merupakan tuntutan bagi pertumbuhan anak-

anak. Oleh karena itu, dengan membekali pengetahuan kebudayaan melalui 

pendidikan mampu menumbuhkan rasa kepemilikan siswa terhadap 

budayanya. Pendidikan merupakan salah satu pranata kebudayaan karena 

pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan. Terdapat hubungan 

kontemporer antara kebudayaan dan pendidikan , yaitu kebudayaan 

menjadi input untuk pendidikan, sedangkan pendidikan memiliki fungsi 

konseversi dan inovasi bagi kebudayaan (Wahyudin dkk.,2019). 

Pendidikan membuat orang berbudaya. Pendidikan dan budaya ada 

bersama dan saling memajukan. Makin banyak orang menerima pendidikan 

makin berbudaya orang itu. Dan makin tinggi kebudayaan makin tinggi pula 

pendidikan atau cara mendidiknya. Karena ruang lingkup kebudayaan sangat 

luas, mencakup segala aspek kehidupan manusia, maka pendidikan sebagai 

salah satu aspek kehidupan, ada dalam kebudayaan. Tetapi kebudayaan hanya 

bisa dibentuk oleh pendidikan. Itulah sebabnya ada orang yang mengatakan 

bahwa pekerjaan di dunia ini dapat dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu 

pendidikan dan non-pendidikan (Made Pidarta, 2018). 

Berdasarkan hal tersebut, pendidikan dan kebudayaan memiliki 

keterkaitan yang erat, sehingga sangat memungkinkan untuk menjadikan 

kebudayaan sebagai salah satu sumber bahan ajar dalam pembelajaran. Hal ini 

ditunjukkan agar pembelajaran menjadi kondusif perlu didukung oleh beberapa 

faktor, misalnya dalam memilih bahan ajar. 

Sekolah Dasar memberikan sejumlah mata pelajaran yang menjadi 

konsumsi siswa. Salah satunya yakni pembelajaran matematika. Pembelajaran 

matematika adalah satu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk 

mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 

mengkonstruksi pengetahuan baru (Susanti, 2018). Melalui pembelajaran 

matematika diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan untuk 
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mengembangkan keterampilan dan aplikasinya, memanipulasi secara akurat 

dan efisien termasuk keterampilan melihat kegunaan serta peranan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga perlu diberikan bekal kepada siswa sejak 

dini. Tujuan penting dari pengajaran matematika di sekolah adalah pemahaman 

konsep dan aplikasinya, kemampuan pemahaman konsep matematika 

merupakan salah satu tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah dasar ialah (a) menumbuhkan dan 

mengembangkan keterampilan berhitung (menggunakan bilangan) sebagai alat 

pengetahuan dasar matematika sebagai bekal lanjut disekolah lanjutan (d) 

membentuk sikap logis,kritis,cermat,kreatif, dan disiplin. Namun fakta yang 

terjadi banyak siswa beranggap bahwa pelajaran matematika itu membosankan 

dan sangat sulit untuk di pelajari. Siswa kurang aktif bahkan cenderung pasif saat 

mengikuti pembelajaran matematika, siswa hanya duduk diam mendengarkan 

guru yang sedang menjelaskan di depan kelas, ketika hendak ditanya siswa hanya 

duduk diam menunduk ke bawah. Ada juga siswa yang tidak mau mendengarkan 

penjelasan dari guru dan hanya main-main di dalam kelas serta mengganggu 

temannya yang lain. 

Begitu juga pembelajaran khususnya pada materi geometri, siswa masih 

kesulitan dalam memahami konsepnya Dengan terjadinya hal yang ada di 

lapangan selama ini penggunaan bahan ajar hanya terfokus pada buku yang 

diberikan oleh pusat perbukuan Kemendikbud dan juga tidak melibatkan aspek 

kebudayaan sebagai upaya untuk menanamkan rasa kecintaan akan budayanya 

sendiri. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development). Penelitian pengembagan diarahkan sebagai “a process used to 

develop and validate educational product (Borg and Gall, 2016: 271). Model 

pengembangan penelitian ini menggunakan model ADDIE. Model 

pengembangan ADDIE terdiri atas 5 langkah pokok, yaitu: (1) analysis, (2) 

design, (3) development, (4) implementation, dan (5) evaluation, Reiser & 

Mollenda (Benny, 2018:125). Secara keseluruhan kesepuluh langkah tersebut 

digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 1.  

Langkah-langkah model pengembangan ADDIE 

 

Model pengembangan ini dipilih karena memiliki beberapa kelebihan: (1) 

lebih tepat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan sistem 

pembelajaran, (2) uraiannya lebih lengkap dan sistematis, (3) dalam 

pengembangannya melibatkan penilaian ahli, sehingga sebelum uji coba 

direvisi berdasarkan saran ahli. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berupa audio visual pada materi 

geometri dengan basis makanan tradisional khas daerah Melayu pada kelas V 

SD Negeri 104268 Bingkat, dalam pembuatan bahan ajar peneliti menggunakan 

aplikasi KineMaster yang sudah di validasi ahli bahan ajar dan materi, serta di uji 

coba oleh guru. Berikut langkah-langkah yang digunakan dalam 

mengembangkan bahan ajar tersebut. 

Analysis 

Pada tahap analisis, dilakukan wawancara terhadap guru kelas kelas V SD 

Negeri 104268 Bingkat. Tahap awal ini dilakukan untuk mengetahui 

permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil 

wawancara ditemukan beberapa masalah yaitu Guru belum pernah menerapkan 

pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar selain buku. 

Oleh karena itu, muncul ide mengembangkan bahan ajar yang dapat 

membantu guru dalam proses belajar mengajar. Analisis yang dilakukan pada 

tahap ini adalah analisis kebutuhan guru, dan analisis mata pelajaran Matematika 

materi geometri. Tahap analisis kebutuhan guru, diketahui bahwa guru 

membutuhkan bahan ajar yang dapat memudahkan siswa dalam belajar 

sehingga menarik dan tidak bosan mempelajarinya.Secara rinci hasil analisis 

awal yang dilakukan di kelas V SD Negeri 104268 Bingkat adalah sebagai berikut: 

a) Guru membutuhkan bahan ajar yang mudah digunakan oleh guru maupun 

siswa. 

b) Bahan ajar yang dikembangkan menarik dan praktis dalam 

Analysis Desain Development 

Evaluation Implementation 
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penggunaannya. 

c) Bahan ajar yang dikembangkan yang dapat meningkatkan kemenarikan 

siswa untuk mempelajarinya. 

Selanjutnya dilakukan evaluasi pada tahap analisis, berdasarkan analisis 

diatas maka peneliti mengembangkan bahan ajar berupa audio visual pada materi 

geometri berbasis makanan tradisional khas daerah melayu di kelas V SD. Video 

pembelajaran tersebut dibuat untuk mengatasi permasalahan yang ada dan 

meningkatkan minat belajar siswa. Video pembelajran ini juga dapat 

meminimalisir peran guru dalam pembelajaran sehingga diharapkan siswa akan 

lebih aktif dalam pembelajaran. Video pembelajaran dibuat menggunakan 

bantuan aplikasi KineMaster yang diharapkan dapat disajikan atau ditampilkan 

lebih menarik sehingga menarik bagi peserta didik. 

Design 

Pada tahap kedua dilakukan perancangan bahan ajar audio visual yang 

sesuai dengan format perancangan video pembelajaran. Bahan ajar dalam 

bentuk audio visual dirancang dengan tampilan menarik dan bahasa yang 

mudah dipahami yang berisi materi. Dikumpulkan materi-materi yang dapat 

dijadikan sebagai bahan refrensi dalam penyusunan kerangka bahan ajar dengan 

materi geometri. Dalam kerangka yang telah ditentukan maka dilakukan 

perancangan awal untuk mendapatkan cerita dalam bahan ajar audio visual. 

Penyusunan isi materi pembelajaran disesuaikan dengan kompetensi dasar. 

Kerangka yang terdapat dalam materi pembelajaran antara lain : 

a) Judul Bahan Ajar 

Judul dalam bahan ajar audio visual pembelajaran dibuat menarik dan sesuai 

dengan materi yang akan dikembangkan yaitu geometri. Judul yang menarik 

membuat siswa termotivasi melihat video pembelajaran. 

b) Isi materi 

Materi pada bahan ajar mencakup materi yang berhubungan dengan tema yang 

akan dikembangkan. Penyusunan materi diperoleh dari berbagai sumber buku 

yang dikumpulkan. 

c) Audio Visual 

Audio Visual yang disajikan dalam bahan ajar disesuaikan dengan materi yang 

akan dikembangkan. Pengeditan audio visual tersebut dengan menggunakan 

aplikasi KineMaster. Selain itu, dipadukan dengan backsound serta animasi 

sehingga bahan ajar tersebut menjadi menarik. 

Beberapan kerangka design diatas setelah itu lanjut dengan tahap editing 

yang menggunakan KineMaster karena beberapa kelebihan KineMaster tersebut 

yaitu mudah digunakan, banyak fitur efek sehingga menambah menarik video 

tersebut. Dalam tahap editing banyak proses yang dilalui seperti ada beberapa 
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tambahan perekaman suara untuk menambahkan di video pembelajaran 

tersebut Penambahan suara dilakukan untuk mengisi video pembelajaran. 

Setelah itu tahap editing dilakukan dengan memilih beberapa video yang sesuai 

dengan naskah pembuatan video tersebut dan diedit sesuai alur cerita yang 

diceritakan setelah semua video dan pengisi suara dimasukan lalu dilakukan 

proses akhir dalam pengeditan yaitu proses render yaitu membentuk suatu 

video dengan format video yang telah jadi. setelah editing selesai dilanjutkan ke 

tahap pengembangan yang meliputi validasi ahli bahan ajar dan materi. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat proses editing video pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 

Mendesain Tampilan Pembukaan 

 

KESIMPULAN 

Bahan ajar yang digunakan dalam pengembangan ini adalah berupa Bahan 

ajar geometri yang berbasis makanan tradisional khas melayu pada kelas V SD 

Negeri 104268 Bingkat. Bahan ajar ini berdurasi 9 menit 43 detik dan . Penelitian 

ini merupakan penelitian R&D dengan model ADDIE yang meliputi (Analysis, 

Design, Development, Implementation dan Evaluation) dan pengembangan ini hanya 

sampai pada tahap uji coba kepada guru kelas V SD Negeri 104268 Bingkat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji coba validasi dari penilaian ahli 

materi mendapatkan nilai 29 dengan skor 90,6 dengan kategori sangat baik, 

penilaian dari ahli bahan ajar mendapatkan nilai 23 dengan skor 95,8 dengan 

kategori sangat baik, dan penilaian respon guru mendapat penilain dengan 

memperoleh nilai 22 dengan skor 91,6 dengan kategori sangat baik. Berdasarkan 

hasil penelitian maka bahan ajar geometri berbasis makanan tradisional khas 

melayu pada kelas V SD dapat digunakan dalam pembelajaran. 
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